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Info Artikel Abstract
Received: 06 September 2026 Balance and agility are components of physical fitness that play a
Revised : 17 September 2026 crucial role in supporting This research endeavors to ascertain the
Accepted: 23 September 2026 correlation between equilibrium, nimbleness, and proficiency in
Published: 30 September 2026 basketball dribbling., both partially and simultaneously, among
students participating in the basketball extracurricular program
Keywords: balance, agility, at SMP Negeri 40 Surabaya. This study employed an ex post facto
dribbling ability, basketball. design and a quantitative correlational methodology. The

population and sample of this study consisted of twenty students
participating in the basketball extracurricular program at SMP
Negeri 40 Surabaya. The Modified Bass Test was one of the
instruments used to measure balance, the T-Test to measure
agility, and the AAHPERD Basketball Control Dribble Test to
measure dribbling ability. The results of the analysis indicate that
there is a very strong and significant relationship between balance
and basketball dribbling ability (r = -0.868; sig. = 0.000).At the
same time, balance and agility have a very strong and significant
relationship with basketball dribbling ability (R = 0.877, sig. =
0.000). The R-squared value of 0.769 indicates that balance and
agility account for 76.9% of basketball dribbling ability, while
23.1% This is influenced by additional variables not covered in
this study. The study’s findings indicate that students’ basketball
dribbling skills improve as their balance and agility improve.
Coaches and physical education instructors can use this data as a
guide when designing training programs focused on improving
balance and agility to to improve the dribbling skills of students
participating in the basketball extracurricular activity.

Abstrak
Kata Kunci: keseimbangan, Keseimbangan dan kelincahan merupakan bagian dari kondisi
kelincahan, kemampuan fisik yang memiliki peran penting dalam mendukung kemampuan
dribbling, bola basket. dribbling bola basket. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

hubungan antara keseimbangan dan kelincahan terhadap
kemampuan dribbling bola basket secara parsial dan simultan pada
siswa peserta ekstrakurikuler bola basket SMP Negeri 40
Surabaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
korelasional dengan desain ex post facto. Populasi sekaligus
sebanyak 20 siswa yang aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler bola
basket di SMP Negeri 40 Surabaya dipilih sebagai partisipan
penelitian. Instrumen yang digunakan yaitu Modified Bass Test
untuk mengukur keseimbangan, 7-Test untuk mengukur
kelincahan, AAHPERD Basketball Control Dribble Test untuk
mengukur kemampuan dribbling. Hasil analisis menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat dan signifikan antara
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keseimbangan dengan kemampuan dribbling bola basket (r = -
0,868; sig. = 0,000). Kelincahan juga memiliki terdapat korelasi
yang kuat dan bermakna antara kemampuan menggiring bola
basket (r = 0,798; sig. = 0,001). Dalam waktu yang bersamaan,
keseimbangan serta kelincahan menunjukkan hubungan yang
sangat kuat dan bermakna dengan kemampuan dribbling bola
basket (R = 0,877; sig. = 0,000). Nilai R Square sebesar 0,769
mengungkapkan bahwa  keseimbangan dan  kelincahan
berkontribusi sebesar 76,9% terhadap kemampuan dribbling bola
basket, sementara 23,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian. Hal ini menegaskan bahwa semakin baik keseimbangan
dan kelincahan yang dimiliki siswa, maka keterampilan dribbling
yang ditampilkan pun akan semakin optimal. Temuan studi ini
dapat berfungsi sebagai panduan bagi para pelatih dan pendidik
olahraga dalam merancang kurikulum pelatihan yang difokuskan
pada perbaikan keseimbangan dan kelincahan guna
mengoptimalkan keterampilan menggiring bola bagi partisipan
kegiatan ekstrakurikuler bola basket.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah hal yang sangat penting dalam hidup kita, artinya bahwa setiap manusia
harus memperhatikan pendidikan di Indonesia dan berhak untuk dapat menikmatinya dan diharapkan
dapat selalu berkembang di dalamnya. Dengan belajar, seseorang bisa mendapatkan pengetahuan,
baik melalui sekolah maupun cara belajar lainnya (Assa et al., 2022). Pendidikan Jasmani Olahraga
dan kesehatan (PJOK) adalah mata pelajaran yang wajib diajarkan di semua tingkatan pendidikan,
mulai dari sekolah dasar hingga sekolah menengah atas. Kita sudah pernah mempelajari di saat
jenjang pendidikan, Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) adalah komponen yang
tidak terpisahkan dari pendidikan, melalui pengalaman gerak yang menumbuhkan kemampuan fisik,
keterampilan motorik, perkembangan kognitif, perkembangan sosial-emosional, serta perkembangan
spiritual.

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan program pendidikan yang waktu pelaksanaannya tidak
tercantum dalam kurikulum resmi. Karena itu, ekstrakurikuler berfungsi sebagai alat operasional
pelengkap kurikulum dan perlu direncanakan serta dimuat dalam rencana kerja tahunan atau kalender
pendidikan sekolah. Dengan adanya kegiatan ini, peserta didik yang memiliki perbedaan dalam hal
nilai moral dan sikap, kemampuan, serta kreativitas dapat terpenuhi kebutuhan perkembangannya
(Damanik, 2022). Ekstrakulikuler merupakan suatu program kegiatan yang dilaksanakan di luar jam

pembelajaran formal. Kegiatan ekstrakulikuler ini merupakan bagian dari proses pendidikan yang
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diikuti oleh peserta didik di luar jam pelajaran, dengan arahan dan pemantauan dari sekolah.
Tujuannya untuk mengoptimalkan pengembangan potensi, bakat, kemampuan, karakter, kerja sama,
dan kemandirian peserta didik, sehingga dapat membantu mencapai tujuan pendidikan secara
keseluruhan (Agustina et al., 2023).

Kemampuan menjaga keseimbangan menjadi faktor penting, mendukung keberhasilan dalam
melakukan dribbling. Keseimbangan memiliki pengaruh yang sangat besar dalam berbagai aktivitas
fungsional sehari-hari, sehingga melatih keseimbangan menjadi hal yang sangat penting dengan
tujuan untuk mengoptimalkan kinerja otot yang berperan besar dalam pembentukan sikap dan pola
gerak tubuh. Selain itu, latihan keseimbangan juga terbukti mampu meminimalkan risiko terjadinya
cedera dalam berolahraga, bahkan dapat dijadikan sebagai sarana rehabilitasi bagi pemain yang
mengalami cedera olahraga. Dengan demikian, latithan keseimbangan dapat menjadi bagian dari
program latihan yang tidak hanya bermanfaat dalam meningkatkan kemampuan keseimbangan
seseorang, tetapi juga berkontribusi dalam mengembangkan kemampuan teknis yang dimilikinya
secara keseluruhan (Zacharakis et al., 2020).

Berdasarkan hasil observasi pada siswa peserta ekstrakurikuler bola basket Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Negeri 40 Surabaya, ditemukan adanya kendala dalam keterampilan dribble. Hal ini
ditunjukkan oleh siswa yang masih mengalami kesulitan dalam mengontrol bola, kehilangan
keseimbangan saat bergerak, serta kurang memiliki kelincahan dalam mengubah arah. Berdasarkan
hasil wawancara dengan pelatih ekstrakurikuler bola basket, kondisi tersebut salah satunya
disebabkan oleh kemampuan keseimbangan dan kelincahan siswa yang masih belum optimal. Fokus
permasalahan yang dialami siswa berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa latihan
kelincahan dan keseimbangan sebenarnya telah diberikan oleh pelatih, tetapi pelaksanaannya belum
optimal dan belum terprogram secara sistematis. Salah satu bentuk latihan kelincahan yang diberikan
adalah zig-zag run, yaitu latihan berlari dengan pola berkelok yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan dalam melakukan perubahan arah gerak secara cepat. Sementara itu, salah satu bentuk
latihan keseimbangan yang diberikan adalah landing drill, yaitu latihan pendaratan setelah melakukan
lompatan yang bertujuan untuk meningkatkan kontrol tubuh dan stabilitas saat menyentuh
permukaan. Akan tetapi, kedua bentuk latihan tersebut masih kurang intensif serta belum
dilaksanakan secara terprogram dan berkelanjutan sehingga hasil latihan yang diperoleh belum
maksimal.

Metode Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi keterkaitan antara komponen

keseimbangan dan kelincahan dengan kemampuan menggiring bola basket pada anggota
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ekstrakurikuler bola basket. Temuan dari studi ini diharapkan dapat memberikan sumbangan nyata
sesuai dengan target prestasi yang diinginkan, yaitu siswa ekstrakurikuler mampu merancang,
mengikuti pola, dan mempraktikkan berbagai jenis aktivitas penerapan keterampilan gerak yang
didasarkan pada pemahaman yang akurat. melalui berbagai pola latihan yang ada. Selain itu, siswa
juga diharapkan dapat melaksanakan program latihan pengembangan kebugaran jasmani yang
berkaitan dengan kesehatan dan kemampuan tubuh, khususnya dalam program latihan yang
menitikberatkan pada pengembangan kemampuan keseimbangan, kelincahan, serta peningkatan
kebugaran fisik yang memiliki keterkaitan erat dengan tuntutan dalam olahraga bola basket. Dengan
demikian, siswa peserta yang berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler diharapkan mampu

menunjukkan serta memperagakan keterampilan dasar bermain basket secara efektif, baik, dan benar.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian dan Desain Penelitian

Penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitatif bersifat korelasional dengan desain ex post
facto. Tujuan utama penelitian adalah mengidentifikasi keterkaitan serta mengukur tingkat hubungan
di antara variabel-variabel yang dikaji. Variabel independen dalam penelitian ini meliputi
keseimbangan dan kelincahan, sedangkan variabel dependen adalah kemampuan dribbling bola
basket yang diamati pada siswa ekstrakurikuler SMP Negeri 40 Surabaya. penelitian ini tidak
melibatkan pemberian intervensi atau manipulasi variabel. Sebaliknya, peneliti hanya melakukan
observasi dan pengukuran terhadap variabel-variabel yang telah eksis secara alami. Desain penelitian

yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut:

Keseimbangan o XY
Dribbling Basket (Y)
XY A
Kelincahan B
(X2)
XiXoY

Gambar 1. Desain Penelitian
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Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di salah satu sekolah menengah pertama yang terletak di Kota
Surabaya, yaitu SMP Negeri 40 Surabaya yang beralamat di Jalan Bangkingan VIII/8, Surabaya,
Jawa Timur 60214. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei, dimulai pada Rabu, 13 Mei dan berakhir

pada Rabu 27 Mei, dengan durasi selama 3 minggu yang terbagi ke dalam 4 kali pertemuan.

Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi dapat didefinisikan sebagai totalitas objek yang menjadi fokus kajian, yang memiliki
atribut atau sifat khusus dan ditentukan sebagai target utama dalam suatu penelitian (Jailani et al.,
2023). Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola basket
di SMP Negeri 40 Surabaya.

2. Sampel

Penelitian ini menggunakan teknik total sampling. Teknik ini dipilih karena seluruh anggota
populasi yang memenuhi kriteria penelitian berjumlah 14 siswa peserta ekstrakurikuler bola basket
di SMP Negeri 40 Surabaya. Sampel tersebut terdiri atas 8 siswa kelas VIII dan 6 siswa kelas IX.
Oleh karena itu, seluruh populasi dijadikan sebagai sampel penelitian.

Selain itu, dengan melibatkan seluruh populasi sebagai subjek penelitian, diharapkan data yang
diperoleh lebih representatif dan akurat sehingga dapat menggambarkan karakteristik populasi secara
menyeluruh serta meminimalkan risiko bias akibat pemilihan sampel. Metode ini juga memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai kemampuan siswa dalam mengikuti kegiatan

ekstrakurikuler bola basket.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil dari kajian adalah segmen yang menampilkan informasi yang telah dikumpulkan selama
pelaksanaan penelitian. Data tersebut diperoleh dari pengukuran terhadap variabel keseimbangan,
kelincahan, dan kemampuan keterampilan menggiring bola basket pada siswa yang mengikuti
kegiatan pembinaan bola basket di luar jam pelajaran di SMP Negeri 40 Surabaya. Penyajian hasil
penelitian bertujuan untuk menggambarkan keadaan data penelitian dan sebagai dasar untuk
melakukan analisis lebih mendalam dalam menjawab rumusan masalah serta menguji hipotesis yang

telah diajukan. Hasil penelitian dalam studi ini mencakup analisis statistik deskriptif, uji prasyarat
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analisis, serta pengujian hipotesis.

Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif diterapkan guna memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai
karakteristik dan distribusi data pada setiap variabel yang diteliti dalam penelitian ini. Melalui analisis
ini dapat diketahui nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi dari setiap
variabel yang diteliti. Informasi tersebut berguna untuk melihat sebaran data dan kondisi umum
subjek penelitian sebelum dilakukan analisis lebih lanjut. Dalam penelitian ini, analisis statistik
deskriptif dilakukan terhadap variabel keseimbangan, kelincahan, dan kemampuan pemain bola
basket ekstrakurikuler untuk dribbling bola basket SMP Negeri 40 Surabaya. Hasil analisis statistik
deskriptif masing-masing variabel disajikan sebagai berikut.
1. Keseimbangan

Tabel 1. Statistik Deskriptif Keseimbangan

Keterangan Nilai
N 14
Minimum 71
Maksimum 90

Mean 81.93

Std. Deviation 6.889

Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel keseimbangan pada 14 peserta ekstrakurikuler
bola basket SMP Negeri 40 Surabaya, diperoleh nilai minimum sebesar 71 dan nilai maksimum
sebesar 90. Nilai rata-rata (mean) keseimbangan peserta adalah 81,93 dengan standar deviasi sebesar
6,889.

2. Kelincahan

Tabel 2. Statistik Deskriptif Kelincahan

Keterangan Nilai
N 14
Minimum 10
Maksimum 17

Mean 13.79

Std. Deviation 1.847
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel kelincahan pada 14 peserta ekstrakurikuler bola
basket SMP Negeri 40 Surabaya, diperoleh nilai minimum sebesar 10 dan nilai maksimum sebesar
17. Nilai rata-rata (mean) yang diperoleh adalah 13,79 dengan standar deviasi sebesar 1,847.

3. Dribbling Bola Basket
Tabel 3. Statistik Deskriptif Dribbling Bola Basket

Keterangan Nilai
N 14
Minimum 15
Maksimum 50
Mean 27.93
Std. Deviation 12.143

Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel kemampuan dribble bola basket pada 14 peserta
ekstrakurikuler bola basket SMP Negeri 40 Surabaya, diperoleh nilai minimum sebesar 15 dan nilai
maksimum sebesar 50. Nilai rata-rata (mean) kemampuan dribble adalah 27,93 dengan standar

deviasi sebesar 12,143.

Uji Prasyarat

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, sejumlah uji prasyarat analisis dilakukan. Tujuan dari
uji prasyarat ini adalah untuk memastikan bahwa data yang digunakan telah memenuhi berbagai
asumsi statistik yang diperlukan. Ini dilakukan agar hasil analisis dapat dianggap valid dan dapat di
pertanggung jawabkan secara ilmiah. Dua jenis uji prasyarat uji normalitas dan linearitas digunakan
dalam penelitian ini.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menilai apakah data pada setiap variabel penelitian berdistribusi
normal atau tidak. Pengujian normalitas merupakan salah satu prasyarat yang harus dipenuhi sebelum
dilakukan analisis korelasi Pearson dan korelasi berganda. Data dinyatakan berdistribusi normal
apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05.

Tabel 4. Uji Normalitas

Variabel Sig. Keterangan
Keseimbangan 0.137 Normal
Kelincahan 0.741 Normal

1190



Hubungan antara Keseimbangan dan Kelincahan pada Kemampuan Dribble Ekstrakurikuler Bola
Basket di SMP Negeri 40 Surabaya
Mohammad Satrya Dewangga’, Abdul Rachman Syam Tuasikal’

Dribbling Bola Basket 0.055 Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh nilai signifikansi variabel keseimbangan sebesar
0,137, variabel kelincahan sebesar 0,741, dan variabel kemampuan dribbling bola basket sebesar
0,055. Seluruh variabel memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05), Dengan
demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa data keseimbangan, kelincahan, dan kemampuan dribbling
bola basket mengikuti distribusi normal. Oleh sebab itu, seluruh data dalam penelitian ini telah
memenuhi asumsi normalitas dan dapat digunakan untuk analisis statistik parametrik.

2. Uji Linieritas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat memiliki pola hubungan yang linear atau tidak. Uji ini penting dilakukan karena
analisis korelasi dan regresi mensyaratkan adanya hubungan yang linear antara variabel yang diteliti.
Hubungan dinyatakan linear apabila nilai signifikansi pada Deviation from Linearity (Sig. > 0,05).

Tabel 5. Uji Linieritas
Deviation from

Variabel Linearity Keterangan
Linearity

X1=2>Y 0.000 0.061 Linier

X2=2>Y 0.002 0.436 Linier

Berdasarkan hasil uji linearitas hubungan antara variabel keseimbangan (X1) dengan
kemampuan dribbling bola basket (Y), diperoleh nilai signifikansi linearity sebesar 0,000 dan nilai
Deviation from Linearity sebesar 0,061. Karena nilai Deviation from Linearity lebih besar dari 0,05,

maka hubungan antara keseimbangan dan kemampuan dribbling bola basket dinyatakan linear.

Uji Hipotesis
1. Korelasi Pearson

Analisis korelasi Pearson dilakukan untuk mengetahui tingkat hubungan antara masing-masing
variabel bebas, yaitu keseimbangan dan kelincahan, dengan variabel terikat yaitu kemampuan
dribbling bola basket. Hubungan dinyatakan signifikan apabila nilai signifikansi (Sig. < 0,05).

Tabel 6. Uji Korelasi Pearson
Dribbling

Bola Basket Keterangan

Pearson Sig.
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Corellation
Terdapat
Keseimbangan - 0.868 0.000 Hubungan
Signifikan
Terdapat
Kelincahan 0.798 0.001 Hubungan
Signifikan

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai koefisien korelasi antara keseimbangan dengan
kemampuan dribbling bola basket sebesar -0,868 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
keseimbangan dan kemampuan dribbling bola basket. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,868
menunjukkan tingkat hubungan yang sangat kuat. Tanda negatif pada koefisien korelasi
menunjukkan arah hubungan yang berlawanan, yang berarti semakin baik hasil tes keseimbangan
maka nilai waktu atau skor dribbling cenderung semakin rendah, atau sebaliknya, tergantung pada
sistem penilaian yang digunakan dalam instrumen penelitian.

Selanjutnya, Hasil penelitian memperlihatkan adanya hubungan yang signifikan antara
kelincahan dan kemampuan melakukan dribbling bola basket, dengan koefisien korelasi sebesar
0,798 serta nilai signifikansi 0,001. Koefisien korelasi 0,798 menandakan bahwa hubungan tersebut
termasuk dalam kategori kuat, sehingga menunjukkan bahwa kelincahan. Merujuk pada hasil yang
telah diperoleh, dapat ditarik kesimpulan bahwa keseimbangan maupun kelincahan secara masing
masing terbukti memiliki keterkaitan yang bermakna dengan keterampilan dribbling bola basket pada
siswa peserta kegiatan pembinaan bola basket di SMP Negeri 40 Surabaya..

2. Korelasi Berganda

Analisis korelasi berganda dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel
keseimbangan dan kelincahan secara bersama-sama terhadap kemampuan dribbling bola basket.
Analisis ini digunakan untuk melihat seberapa kuat hubungan kedua variabel bebas secara simultan
dengan variabel terikat.

Tabel 7. Uji Korelasi Berganda

Variabel R Sig. Keterangan
Terdapat Hubungan
X1X22>Y 0.877 0.000
Signifikan
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Berdasarkan hasil analisis korelasi berganda, diperoleh nilai koefisien korelasi berganda (R)
sebesar 0,877 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara keseimbangan dan kelincahan secara
bersama-sama dengan kemampuan dribbling bola basket. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,877
menunjukkan bahwa Hubungan antara keseimbangan dan kelincahan secara bersamaan terhadap
kemampuan menggiring bola basket berada dalam kategori sangat kuat. Temuan ini mengindikasikan
bahwa kedua variabel independen tersebut berkaitan erat dengan kemampuan menggiring dari para
peserta ekstrakurikuler bola basket di SMP Negeri 40 Surabaya. Oleh karena itu, hipotesis yang
menyatakan adanya hubungan antara keseimbangan dan kelincahan secara simultan terhadap
kemampuan menggiring bola basket dapat diterima.

3. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi atau sumbangan
variabel bebas, yaitu keseimbangan dan kelincahan, dalam menjelaskan variasi kemampuan dribbling
bola basket. Nilai koefisien determinasi diperoleh dari nilai R Square hasil analisis korelasi berganda.

Tabel 8. Koefisien Determinasi
Adjusted R  Std. Error of

Variabel R R Square
Square the Estimate

X1X22Y 0.877 0.769 0.727 6.340

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai R Square sebesar 0,769. Hal ini menunjukkan bahwa
sebesar 76,9% variasi kemampuan dribbling bola basket dapat dijelaskan oleh variabel keseimbangan
dan kelincahan secara bersama-sama. Sementara itu, sisanya sebesar 23,1% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain di luar penelitian yang tidak diteliti, seperti koordinasi mata dan tangan, kecepatan,
kekuatan otot, pengalaman bermain, frekuensi latihan, motivasi, maupun faktor teknik dasar yang

dimiliki peserta.

Pembahasan

Permainan bola basket adalah cabang olahraga yang membutuhkan penguasaan teknik,
kebugaran fisik, dan keterampilan dalam mengambil keputusan secara cepat. Salah satu teknik
fundamental yang sangat krusial dalam permainan basket adalah menggiring bola atau dribbling.
Kemampuan dribble yang hebat memungkinkan pemain mengendalikan permainan, melewati lawan,
dan menciptakan kesempatan menyerang. Pada siswa ekstrakurikuler bola basket SMP Negeri 40

Surabaya ditemukan adanya perbedaan kemampuan dribble antar siswa. Sebagian siswa mampu
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melakukan dribble dengan baik dan terkontrol, sedangkan sebagian lainnya masih mengalami
kesulitan ketika bergerak cepat atau melakukan perubahan arah. Perbedaan tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan dribble tidak hanya dipengaruhi oleh penguasaan teknik, tetapi juga dipengaruhi
oleh kondisi fisik yang mendukung pelaksanaan gerak. Dalam penelitian ini, keseimbangan dan
kelincahan dipilih sebagai variabel yang diduga memiliki hubungan dengan kemampuan dribble
karena keduanya merupakan komponen fisik yang sangat dibutuhkan dalam permainan bola basket.

Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
keseimbangan dengan kemampuan dribble bola basket. Nilai koefisien korelasi yang diperoleh
sebesar -0,868 dengan nilai signifikansi 0,000 (sig. < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa hubungan
antara keseimbangan dan kemampuan dribble berada pada kategori sangat kuat. Semakin baik
kemampuan keseimbangan yang dimiliki siswa, maka semakin baik pula kemampuan dribble yang
ditunjukkan. Dalam konteks permainan bola basket, keseimbangan memegang peranan yang sangat
vital dalam mempertahankan kestabilan tubuh pemain pada berbagai kondisi, seperti saat bergerak,
berlari, melakukan penghentian secara tiba-tiba, maupun ketika mengubah arah gerakan sambil tetap
menjaga penguasaan bola dengan baik. Pemain yang memiliki keseimbangan baik akan lebih mudah
mempertahankan posisi tubuh sehingga gerakan dribble dapat dilakukan secara efektif tanpa
kehilangan penguasaan bola.

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan landasan teori yang telah dikemukakan
sebelumnya oleh Tauhidman dan Ramadan (2018) yang menjelaskan bahwa keseimbangan adalah
kemampuan individu untuk menjaga posisi tubuh baik saat tidak bergerak maupun saat bergerak.
Dalam permainan basket, keseimbangan dinamis sangat penting karena pemain terus bergerak sambil
menguasai bola. Pendapat tersebut diperkuat oleh Naufalin Nafisah & Eko Hariyanto (2024) yang
mengungkapkan bahwa penguasaan keseimbangan yang baik memungkinkan seorang pemain untuk
mempertahankan kestabilan tubuhnya ketika melakukan dribble, pergantian arah gerak, maupun
berbagai manuver lainnya dalam situasi permainan yang dinamis. Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian Sahabuddin (2020) yang menemukan adanya hubungan yang sangat kuat antara
keseimbangan dan kemampuan dribble dengan nilai korelasi sebesar -0,828. Penelitian Riyoko
(2019) juga menunjukkan bahwa keseimbangan memiliki hubungan yang signifikan terhadap hasil
dribble pemain bola basket. Kesamaan hasil tersebut memperkuat bahwa keseimbangan merupakan
salah satu faktor penting yang berkontribusi terhadap keberhasilan dribble.

Selain keseimbangan, hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan

antara kelincahan dan kemampuan dribble bola basket. Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai
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koefisien korelasi sebesar 0,798 dengan nilai signifikansi 0,001 (sig. < 0,05). Nilai tersebut
menunjukkan bahwa hubungan antara kelincahan dan kemampuan dribble berada pada kategori kuat.
Kelincahan menjadi komponen fisik yang sangat penting dalam permainan bola basket karena pemain
dituntut mampu bergerak cepat, mengubah arah secara tiba-tiba, serta tetap mempertahankan kontrol
bola dalam berbagai situasi permainan. Pemain yang memiliki tingkat kelincahan baik akan lebih
mudah melewati lawan dan menjaga penguasaan bola saat melakukan dribble.

Hasil penelitian ini mendukung teori Hidayatullah (2018) yang mengatakan kelincahan adalah
kemampuan seseorang untuk dengan cepat mengubah arah dan posisi tubuh tanpa kehilangan
keseimbangan. Ini sangat penting dalam permainan bola basket, terutama saat melakukan dribble
untuk menghindari lawan. Pendapat tersebut diperkuat oleh Hardianti Novitasari Et Al. (2024) yang
menjelaskan bahwa kelincahan memiliki peran penting dalam meningkatkan keterampilan dribble
karena memungkinkan pemain bergerak lebih cepat dan efisien saat membawa bola. Selain itu,
Rustanto (2015) menjelaskan bahwa kelincahan merupakan salah satu unsur kondisi fisik yang
berpengaruh terhadap performa gerak dalam berbagai cabang olahraga permainan. Hasil penelitian
ini juga sejalan dengan penelitian Sahabuddin (2020) yang memperoleh nilai korelasi sebesar 0,830
antara kelincahan dan kemampuan dribble serta penelitian Riyoko (2019) yang memperlihatkan
adanya keterkaitan yang penting antara kelincahan dengan hasil dribble pemain bola basket.
Kesamaan hasil tersebut mengindikasikan bahwa kelincahan adalah faktor krusial yang mendukung
kemampuan dribble.

Hasil uji korelasi berganda menunjukkan bahwa keseimbangan dan kelincahan secara bersama-
sama memiliki hubungan yang signifikan dengan kemampuan dribble bola basket. Nilai korelasi
berganda (R) sebesar 0,877 dengan nilai signifikansi 0,000 (sig. < 0,05), sedangkan nilai R Square
sebesar 0,769. Hasil tersebut menunjukkan bahwa keseimbangan dan kelincahan secara simultan
memberikan kontribusi sebesar 76,9% terhadap kemampuan dribble peserta ekstrakurikuler bola
basket SMP Negeri 40 Surabaya. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan dribble yang baik
tidak hanya dipengaruhi oleh satu komponen fisik saja, melainkan merupakan hasil perpaduan antara
kemampuan menjaga keseimbangan tubuh dan kemampuan bergerak cepat serta mengubah arah
secara efektif. Kedua komponen tersebut saling melengkapi dalam mendukung keberhasilan
pelaksanaan teknik dribble.

Temuan dalam penelitian ini turut diperkuat oleh sejumlah hasil kajian yang telah dilakukan
oleh para peneliti terdahulu. Riyoko (2019) menemukan bahwa keseimbangan dan kelincahan secara

bersamaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan dribble bola basket. Dalam
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penelitian Sahabuddin (2020) juga menunjukkan bahwa koordinasi dan fleksibilitas secara bersamaan
memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan kemampuan menggiring bola dengan nilai hubungan
berganda sebesar 0,875. Nilai tersebut sangat dekat dengan hasil penelitian ini yang memperoleh nilai
korelasi berganda sebesar 0,877. Kesamaan hasil antara penelitian ini dan penelitian terdahulu
menunjukkan adanya konsistensi temuan bahwa keseimbangan dan kelincahan merupakan komponen
kondisi fisik yang memiliki kontribusi besar terhadap keterampilan dribble bola basket. Oleh sebab
itu, upaya peningkatan kemampuan dribble sebaiknya tidak hanya terfokus pada latihan teknik
semata, melainkan juga perlu ditunjang oleh program latihan keseimbangan dan kelincahan secara
terprogram.

Berdasarkan temuan penelitian dan analisis yang telah dijelaskan di atas, disimpulkan bahwa
terdapat hubungan signifikan antara keseimbangan dan kelincahan dengan kemampuan menggiring
bola basket siswa pada program ekstrakurikuler di SMP Negeri 40 Surabaya. Keseimbangan terbukti
memiliki kaitan yang sangat erat dengan kemampuan menggiring bola karena membantu pemain
menjaga kestabilan tubuh saat mengontrol bola, sedangkan kelincahan memiliki hubungan yang kuat
karena mendukung kemampuan untuk bergerak cepat dan mengubah arah dengan efektif. Kedua
variabel ini secara bersamaan menjelaskan 76,9% varians dalam kemampuan dribbling. Penemuan
ini sejalan dengan sejumlah teori dan riset sebelumnya yang mengindikasikan bahwa keseimbangan
dan ketangkasan adalah faktor fisik yang berperan penting dalam keberhasilan menggiring bola
basket. Oleh karena itu, kemampuan dribbling dapat diperbaiki melalui gabungan terencana antara
latihan teknik, keseimbangan, dan ketangkasan agar keterampilan basket siswa dapat berkembang

dengan baik.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan mengenai keterkaitan antara keseimbangan dan
kelincahan terhadap keterampilan dribble pada siswa peserta kegiatan pembinaan bola basket di SMP
Negeri 40 Surabaya, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa:
1. Terdapat hubungan yang signifikan antara keseimbangan dengan kemampuan dribble peserta
ekstrakurikuler bola basket di SMP Negeri 40 Surabaya.
2. Terdapat hubungan yang signifikan antara kelincahan dengan kemampuan dribble peserta
ekstrakurikuler bola basket di SMP Negeri 40 Surabaya.
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara keseimbangan dan kelincahan secara bersama-sama

dengan kemampuan dribble peserta ekstrakurikuler bola basket di SMP Negeri 40 Surabaya.
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SARAN
1. Bagi Pelatih / Guru

Pelatih disarankan untuk memberikan program latihan yang tidak hanya menekankan pada
keterampilan menggiring bola, namun juga mengintegrasikan latihan keseimbangan dan kelincahan
dalam setiap sesi latihan. Dengan demikian, kemampuan dribble siswa dapat berkembang secara
lebih efektif karena didukung oleh kondisi fisik yang memadai.
2. Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan dapat memberikan bantuan untuk aktivitas ekstrakurikuler bola basket
dengan menyuplai fasilitas dan infrastruktur yang cukup untuk menunjang pelaksanaan latihan.
Dukungan tersebut dapat membantu meningkatkan kualitas pembinaan olahraga serta pencapaian dan
peningkatan kemampuan siswa dalam cabang olahraga bola basket tersebut.
3. Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan keseimbangan dan kelincahan melalui
program latithan yang dilaksanakan secara rutin dan berkesinambungan. Pengembangan dan
peningkatan kedua komponen kondisi fisik tersebut dapat membantu meningkatkan kemampuan
dribble sehingga performa bermain bola basket menjadi lebih optimal.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas penelitian ini dengan memasukkan
variabel-variabel lain yang diduga berhubungan dengan kemampuan dribble bola basket, seperti
kecepatan, koordinasi tangan-mata, daya ledak otot kaki, kekuatan otot kaki, serta faktor psikologis.
Di samping itu, studi bisa dilaksanakan dengan menggunakan jumlah partisipan yang lebih banyak
atau pada tingkat pendidikan yang bervariasi, sehingga diperoleh temuan yang lebih menyeluruh dan

luas.
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